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Abstract. IbM activities carried out in Sampangan Pasar Baru, Jalan Raya village Bendan
Menoreh Duwur, District Gajahmungkur Semarang. The purpose of these service activities,
namely: 1) train KSM Pasar Baru Sampangan process organic waste into organic fertilizer ready
for sale. 2) help the government tackle the waste problem by creating a model of market-based
processing of organic waste. 3) educate the traders of vegetables in order to dispose of waste in
place and sort out organic and non-organic. There are two groups who are partners, namely: the
first group of traders, especially traders vegetables every day produces organic and non-organic
waste amounts to approximately 75 merchants. The second group of organic waste processing.
IbM devotion steps that have been made are as follows: socialization and coordination of
relevant parties, the manufacture of home composting, procurement of equipment and materials,
training composting, educating the traders to dispose of waste in place, processing of organic
waste regularly. Results obtained: 1) KSM Market Sampangan New’ve processing organic waste
market becomes compost and is already on sale, 2) Produced SDM many as three people from
KSM Market Sampangan New that can process organic waste market into compost, 3) Traders
vegetables approximately 75% were taking out the trash in place, although not entirely sorted
garbage sorting.
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Abstrak. Kegiatan IbM dilaksanakan di Pasar Sampangan Baru, Jalan Menoreh Raya Kelurahan
Bendan Duwur, Kecamatan Gajahmungkur Semarang. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu:
1) melatith KSM Pasar Sampangan Baru mengolah sampah organik menjadi pupuk organik yang
siap jual. 2) membantu pemerintah menanggulangi masalah limbah dengan membuat model
pengolahan sampah organik berbasis pasar. 3) mengedukasi para pedagang sayur mayur agar
membuang sampah pada tempatnya dan memilah-milah sampah organik dan non organik. Ada
dua kelompok yang menjadi mitra yaitu: pertama kelompok para pedagang khususnya pedagang
sayur mayur yang setiap hari menghasilkan sampah organik dan non organik berjumlah kurang
lebih 75 pedagang. Kedua kelompok pengolah sampah organik. Langkah-langkah pengabdian
IbM yang telah dilakukan adalah sebagai berikut: Sosialisasi dan koordinasi pihak terkait,
pembuatan rumah kompos, pengadaan alat & bahan, pelatihan pembuatan pupuk kompos, edukasi
para pedagang agar membuang sampah pada tempatnya, pengolahan sampah organik secara rutin.
Hasil yang diperoleh: 1) KSM Pasar Sampangan Baru sudah mengolah sampah organik pasar
menjadi pupuk kompos dan sudah dijual, 2) Dihasilkan SDM sebanyak tiga orang dari KSM
Pasar Sampangan Baru yang dapat mengolah sampah organik pasar menjadi pupuk kompos,
3) Para pedagang sayur mayur kurang lebih 75% sudah membuang sampah pada tempatnya,
meskipun belum seluruhnya sampah dipilah pilah.
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PENDAHULUAN

Pasar Sampangan Baru terletak di
Jl.Menoreh Raya — Semarang merupakan
pasar yang relatif baru + 3 tahun dioperasikan.
Pasar Sampangan Baru berjarak + 4,5 Km
dari Kampus Unnes Sekaran, Gunungpati
Semarang. Pasar ini merupakan relokasi
pindahan dari Pasar Sampangan lama yang
diubah peruntukannya sebagai ruang terbuka
(Taman). Pasar tradisional yang dibangun
semi modern ini terdiri dari tiga lantai dan
lantai dasar. Lantai dasar digunakan untuk
pedagang sayur mayur, lantai satu untuk
pedagang pakaian/ kelontong, lantai dua
untuk pedagang daging dan kelontong, dan
lantai tiga direncanakan untuk tempat kuliner
dan kantor pasar. Namun hingga saat ini lantai
tiga tempat kuliner masih kosong belum
berfungsi. Dari ketiga lantai, lantai dasar yang
perlu perhatian karena menghasilkan sampah
organik dari sisa sisa sayur mayur yang
terbuang cukup banyak setiap harinya. Di
lantai dasar terdapat kurang lebih 75 pedagang
sayur mayur dengan volume sampah rata-rata
4-10 m? perhari.

Hasil wawancara dengan pengelola
sampah diperoleh informasi bahwa selama ini
sampah dari seluruh gedung ditampung di bak
sampah yang terletak di halaman belakang
bangunan pasar. Jika sampah sudah penuh,
pengelola meminta petugas kebersihan Kota
Semarang untuk membuang sampah di TPA
Jatibarang yang letaknya kurang lebih 30 Km
atau ’2 jam perjalanan dari lokasi pasar. Hal
tersebut membuat tidak ekonomis dalam hal
biaya transportasi, padahal apabila dilakukan
pemilahan dan pengolahan, sampah-sampah
tersebut masih mempunyai nilai ekonomis
tinggi. Produksi sampah di pasar Sampangan
terus menerus ada setiap harinya tanpa hari
libur, hal ini merupakan asset yang besar
dan tidak akan habis selama pasar masih
beroperasi. Oleh sebab itu Tim Pengabdian
Masyarakat Unnes memberi perhatian khusus
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pada persoalan ini.

Tim pengabdian pada masyarakat
mempunyai dua mitra, yaitu: pertama para
pedagang sayur mayur dalam hal ini diwakili
oleh Kepala pasar Sampangan baru bapak
Sunarto SE, dan Kedua kelompok pengolah
sampah organik berjumlah tiga orang dalam
hal ini diwakili oleh ketua Kelompok Swadaya
Masyarakat (KSM) Bapak Giyadi.

Permasalahan pada kelompok pertama
(para pedagang sayur mayur) setiap hari
mereka menghasilkan sampah organik dan non
organik. Sampah tersebut belum dipilah-pilah
dan dibuang disembarang tempat. Mereka
mengandalkan petugas kebersihan untuk
mengambil sampah mereka. Tempat sampah
yang tersedia di lantai dasar terbatas, sehingga
para pedagang membuang sampah disekitar
kios mereka. Akibatnya banyak sampah
berserakan, tidak rapi dan menimbulkan
bau yang tidak sedap. Agaknya kebiasaan ini
mereka bawa sejak mereka menempati pasar
lama. Dari permasalahan tersebut diperlukan
lebih banyak lagi tempat sampah serta edukasi
kepada para pedagang agar dapat memilah-
milah sampah sebelum mereka buang ke
tempat sampah.

Kelompok mitra kedua adalah kelompok
pengelola sampah yang selanjutnya disebut
sebagai pengolah sampah. Kelompok ini ada
tiga orang yang dididik dan diberi ketrampilan
cara mengolah sampah organik menjadi pupuk
organik.

Perlu diketahui bahwa sampah di kota
Semarang volumenyamencapai4.500m?’sehari
yang terdiri dari 62% sampah organik, dan
38% sampah non organik. Usaha pengelolaan
sampah di masyarakat kebanyakan diatasi
dengan membakar sampah, dibuang ke sungai
atau dikumpulkan di tempat sampah terdekat
yang kemudian diangkut oleh petugas ke
TPA Jatibarang. Praktek ini dilakukan dengan
pertimbangan nilai kepraktisan, sampah segera
hilang dari pandangan mata. Pemikiran ini
sebenarnya hanya menyelesaikan sementara
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atau satu item dari sistem pengelolaan sampah.
Sampah menggunung di TPA menyebabkan
meningkatnya degradasi kebersihan
lingkungan karena mengeluarkan gas metan
yang menyebabkan global warming, gas ini
memiliki daya rusak 23 kali lebih kuat dari
karbon (Dias, 2009; Sony, 2010: Banowati,
2011).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
yaitu: 1) melatth KSM Pasar Sampangan
Baru mengolah sampah organik menjadi
pupuk organik yang siap jual. 2) membantu
pemerintah menanggulangi masalah limbah
dengan membuat model pengolahan sampah
organik berbasis pasar. 3) mengedukasi para
pedagang sayur mayur agar membuang
sampah pada tempatnya dan memilah-milah
sampah organik dan non organik.

METODE

Kegiatan IbM dilaksanakan di Pasar
Sampangan Baru, Jalan Menoreh Raya
Kelurahan Bendan Duwur, Kota Semarang,
pada bulan Februari- Oktober 2014 Khalayak
sasaran ada dua kelompok yaitu: kelompok
pertama para pedagang sayur mayur sebagai
produsen sampah organik berjumlah kurang
lebih 75 pedagang. Kelompok kedua pengolah
sampah organik dalam hal ini diwakili oleh
KSM Pasar Sampangan baru berjumlah tiga
orang.

Langkah-langkah pengabdian IbM yang
telah dilakukan adalah sebagai berikut: 1)
Sosialisasi dan koordinasi dengan semua
pihak terkait. 2) membuat rumah kompos,
pengadaan alat & bahan. 3) memilahan
sampah organik dan non organik dan 4)
pelatihan pembuatan pupuk kompos. 5)
mengedukasi para pedagang sayur mayur
untuk membuang sampah pada tempatnya.
6) mengolahan sampah organik secara rutin
menjadi pupuk kompos dan pemasarannya.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi dan koordinasi program dengan
pihak terkait.

Tim IbM  Unnes pertama-tama
berkordinasi dengan Kepala Pasar Sampangan
yang baru Bapak Sunarto SE, Ketua persatuan
pedagang Pasar Sampangan Bapak Kuncoro,
ketua KSM Pasar Sampangan Bapak Giyadi
dan Kepala Dinas Pasar Kota Semarang Bapak
Trijoko untuk memberi informasi rencana
kegiatan kami. Koordinasi juga dilakukan
dengan tim mahasiswa Unnes yang akan
magang membuat kompos sebanyak 12 orang.

Sosialisasi dan  koordinasi  yang
dilakukan  ternyata sangat membantu
pelaksanaan IbM karena ternyata Dinas Pasar
Kota Semarang mempunyai kepentingan
yang sama dengan Tim IbM yaitu program
pasar bersih dan berkaitan dengan penilaian
Adipura dari Jakarta. Oleh sebab itu beliau
menjambut dengan baik bahkan mendukung,
hal ini terbukti dari dukungan pembangunan
rumah kompos, alat pencacah sampah dan
pemasangan alat pengeras suara (loud speaker)
di dalam gedung, yang sebelumnya belum
tersedia. Alat pengeras suara memudahkan
komunikasi pihak pengelola pasar dengan
para pedagang. Waktu kegiatan sosialisasi dan
koordinasi berlangsung pada bulan Februari
2014, setelah ada informasi bahwa proposal
kegiatan IbM diterima dan didanai oleh Dikti.

Pembuatan rumah kompos, pengadaan
alat & bahan.

Rumah tempat pembuatan kompos
dibangun di halaman belakang pasar, ukuran
7x2 m, dibagi menjadi tiga sekat. Ruang
pertama digunakan untuk tempat pembuatan
kompos, ruang kedua dan ketiga untuk tempat
peralatan dan hasil kompos. Pembuatan
rumah kompos mendapat bantuan dari Dinas
Pasar Kota Semarang berlangsung kurang



lebih dua minggu hari kerja. Rumah kompos
tersebut kemudian disempurnakan oleh Tim
IbM unnes dengan menambah atap dibagian
samping agar lebih luas untuk kegiatan
pencacahan sampah organik dan penambahan
instalasi limbah cair.

Peralatan yang digunakan meliputi alat
pencacah sampah, sekop, gembor, sapu, cetok,
alat penggaruk. Bahan-bahan yang digunakan
meliputi sampah organik, larutan berisi
mikroba (EM-4), air, kayu dan anyaman bambu
untuk alas sampah yang telah dicacah. Rumah
kompos awalnya belum dilengkapi instalasi
limbah, lalu Tim IbM menambah bangunan
instalasi limbah cair hasil pengomposan agar
tertampung dengan baik. Limbah cair yang
ditampung dapat digunakan lagi sebagai
starter biakan mikrobia untuk mempercepat
pembusukan sampah yang telah dicacah.

Pemilahan sampah organik dan non
organik.

Sampah organik yang dihasilkan Pasar
Sampangan Baru diambil dari lantai dasar
berupa sisa-sisa sayur mayur yang sudah
tidak laku dan tidak layak pakai. Setiap
harinya diperoleh sampah organik 4-10 m’.
Sampah organik yang dihasilkan pada hari
minggu biasanya lebih banyak dari hari
biasanya. Begitu pula hari hujan lebih banyak
dibandingkan hari tidak hujan, karena banyak
sayur yang tidak terjual dan busuk. Sampah
organik yang dihasilkan diangkut dengan troli
untuk diproses lebih lanjut.

Pelatihan pembuatan pupuk kompos

Kegiatan IbM berbasis pasar ini
merupakan kegiatan yang baru pertama kali
di Pasar Sampangan juga di Kota Semarang.
Peserta pelatihan adalah Tim KSM Pengolah
sampah Pasar Sampangan berjumlah tiga
orang. Pelatihnya adalah Tim IbM Unnes yang
mempunyai pengalaman mengolah sampah
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organik di Kampus Unnes dan Tim KSM
Ngudi Waluyo yang telah berpengalaman
mengolah sampah rumah tangga di daerah
Menoreh, Kelurahan Sampangan. Pelatihan
juga diikuti oleh mahasiswa yang magang
berjumlah 12 orang. Mahasiswa berasal dari
berbagai jurusan di Unnes. Mereka magang
untuk mempelajari pengolahan sampah untuk
dilaksanakan pada saat KKN alternative.
Pengolahan sampah organik dilakukan dengan
cara mencacah sampah dengan alat pencacah,
lalu diberi cairan yang mengandung mikroba
(EM-4) (Simanungkalit et al 2009), ditunggu
selama dua minggu sambil setiap hari sampah
diaduk-aduk hingga rata.

Pengolahan rutin sampah organik menjadi
pupuk kompos.

Pelatihan dilakukan untuk satu kali
siklus. Setelah itu pengolahan dilakukan rutin
setiap harinya oleh KSM Pasar sampangan
dan dibantu oleh mahasiswa. Sampah diambil
dari lantai dasar pasar dua kali sehari yakni
pagi hari sekitar jam 9.00-10.00 dan sore
hari jam 15.00. Pengolahan (pencacahan)
dilakukan pada saat sore hari jam 15.00-16.00
WIB. Sampah yang baru dicacah diletakkan di
rumah kompos dengan cara diletakkan diatas
anyaman bambu, bagian bawah anyaman
bambu diberi paving (agar ada ruang sehingga
air hasil pengomposan mengalir ke saluran
limbah cair). Sampah yang telah dicacah
kemudian diberi cairan starter (EM-4) yang
mengandung mikrobia melalui alat penyiram
gembor hingga basah.

Sampah yang dicacah dari hari pertama
hingga keempat ditumpuk menjadi satu.
Diinkubasi dilakukan selama kurang lebih
12-14 hari. Setiap hari diaduk supaya
pembusukan merata. Volume sampah akan
menyusut kurang lebih menjadi 1/3 atau
dari volume awal, hal ini tergantung jenis
sayurannya. Sayuran dengan kadar air tinggi
akan lebih sedikit menjadi kompos, misalnya
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kubis. Warna sampah berubah dari hijau
menjadi coklat kehitaman. Selama terjadi
pembusukan dihasilkan limbah cair. Limbah
cair ditampung dalam tong yang diletakkan
di muka rumah kompos dan dipendam di
dalam tanah. Limbah cair dapat digunakan
lagi sebagai starter mikrobia pengganti EM-4
yang awalnya beli di toko pertanian. Limbah
cair yang akan digunakan sebagai starter harus
diberi gula pasir dan air sisa cucian beras,
supaya mikroba nya aktif.

Hasil pengomposan berupa pupuk
kompos.

Kompos yang telah matang berwarna
coklat kehitaman, masih mengandung air,
oleh sebab itu perlu dikeringkan dengan cara
diangin-anginkan selama kurang lebih 1-2 hari
tergantung cuaca. Kompos masih berukuran
besar, perlu dicacah lagi dengan alat pencacah
yang sama supaya lebih halus. Setelah dicacah
disaring, lalu siap dipacking. Produksi pupuk
kompos sekali panen tergantung jumlah
sampah yang diolah. Hasil kompos sekali
panen berkisar antara 30-40 kantung plastik
ukuran 22 x 30 cm, berat 2 Kg, dijual satu
bungkusnya seharga Rp. 3000. Pupuk kompos
yang dihasilkan diberi nama “ Alam Lestari”,
nama ini kami peroleh hasil diskusi dengan
kepala pasar dan mahasiswa. Panen kompos
dapat dilakukan 2-3 kali dalam sebulan.

Pemasaran pupuk kompos.

Pupuk kompos yang telah siap jual
ternyata tidak sulit pemasarannya, karena
pembelinya adalah para pedagang tanaman
dan ibu rumah tangga yang berbelanja di
pasar. Ketua KSM pengolah sampah semangat
mengolah sampah, karena setiap bulannya
diperoleh tambahan penghasilan bersih
cukup lumayan berkisar antara Rp. 200.000
— Rp 250.000, dengan catatan biaya listrik
untuk menggerakkan alat pencacah mendapat
subsidi dari pengelola Pasar.

Peluang usaha dan produk pupuk kompos

Program IbM  setidaknya membuka
peluang usaha bagi KSM Pasar Sampangan
yang awalnya tidak ada tambahan penghasilan
menjadi produsen pupuk. Namun satu hal yang
penting dari tujuan kami adalah mengedukasi
peserta KSM agar peka terhadap limbah pasar
danikutmengolahmenjadisesuatuproduk yang
bermanfaat. Hal ini berarti telah membantu
Pemerintah dalam menangani limbah pasar.
Kenyataannya setelah program IbM berjalan
mereka mendapat tambahan dari penjualan
kompos sampah pasar. Pada awalnya Tim
IbM harus bekerja keras memberi keyakinan
pada KSM Pasar Sampangan bahwa kegiatan
ini bermanfaat dan berkelanjutan. kegiatan ini
dibantu oleh 12 mahasiswa yang ikut serta
magang membuat kompos, hal ini sangat

Gambar 1. Pupuk Kompos
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meringankan dan terasa ada kebersamaan
“guyup” sehingga tidak terasa produk yang
diolah sudah siap untuk dijual. Peluang usaha
ini tidak akan mati selama pasar Sampangan
terus beroperasi. Setiap hari pedagang pasar
akan menghasilkan sampah organik dalam
jumlah banyak, yang berarti akan dihasilkan
pula kompos sesuai dengan produksi sampah.

Model pengelolaan sampah berbasis pasar

Kegiatan IbM yang dilakukan di Pasar
Sampangan Baru merupakan salah satu contoh
pengelolaan sampah berbasis pasar. Kegiatan
yang kami lakukan mendapat apresiasi dari
Kepala Dinas Pasar Kota Semarang Bapak
Trijoto. Pada saat Tim pengabdian Unnes
hadir pada bulan Februari 2014, pada saat
yang bersamaan akan dilakukan penilaian
Adipura dari Pusat (Jakarta). Kepala Dinas
Pasar Kota Semarang mengharap Tim IbM
Unnes dapat membantu dan mempercepat
persiapan pengolahan limbah pasar. Hal ini
karena apabila sebuah pasar mempunyai unit
pengolahan limbah, maka akan mendapat
nilai plus. Oleh sebab itu Tim IbM Unnes
mempercepat persiapan kegiatan sehingga
tepat pada saat Tim penilai Adipura dari Jakarta
datang mereka sudah dapat melihat hasil
pupuk kompos yang kami buat. Alhamdulilah
pada akhirnya ternyata Semarang mendapat
Adipura 2014. Oleh sebab itu Kepala Dinas
Pasar meminta kami untuk dapat mengelola
sampah di pasar yang lain di kota Semarang.
Menurut beliau pengolahahn limbah organik
pasar di Semarang baru kali ini ada program
yang hasilnya dapat dilihat nyata.

Suasana pasar dengan adanya kegiatan
IbM

Kegiatan IbM sangat bermanfaat bagi
suasana pengelolaan pasar, hal ini dinyatakan
oleh Kepala Pasar maupun KSM, mereka
merasa ada teman yang mau memberi
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perhatian keadaan kebersihan pasar. Tim
IbM Unnes juga memberi tambahan tempat
sampah sebanyak 12 buah ukuran tinggi
40 cm diameter 50 cm untuk menampung
sampah organik yang berada di lantai dasar.
Hasil pemantauan ternyata tempat sampah
masih perlu ditambah lagi, mengingat volume
sampah semakin banyak. Untuk menjaga
kebersihan pasar masih diperlukan usaha
bersama-sama antara pengelola pasar, para
pedagang dan pengunjung pasar. Hal tersebut
harus terus menerus dilakukan, mengingat
budaya masyarakat membuang sampah
sembarang tempat masih banyak dilakukan.
Untuk mencapai pasar yang ideal seperti di
Negara maju agaknya belum tercapai 100%.
Meskipun para Padagang belum seluruhnya
membuang sampah pada tempatnya, namun
demikian pengelolaan sampah sudah lebih
baik dibanding dengan sebelum kegiatan IbM.

Pengelolaan di Pasar Sampangan yang
perlu dilakukan selain pengolahan limbah
organik sisa sayur mayur, yaitu limbah yang
berasal dari para pedagang ikan dan daging.
Setiap hari mereka menghasilkan limbah cair
dan padat yang perlu diolah mejadi pupuk
cair. Hal ini belum terealisasi, semoga dilain

kesempatan Tim mendapat kesempatan
mengolah limbah tersebut.
Rencana selanjutnya adalah

mempertahankan agar pengolahan sampah
dapat dilakukan setiap hari, selain itu selalu
meningkatkan ajakan untuk membuang
sampah pada tempatnya melalui himbauan
lisan maupun tulisan agar kondisi pasar tetap
bersih.

Hasil evaluasi pada akhir kegiatan sampai
bulan Oktober 2014, diperoleh hasil sebagai
berikut ini: 1) Dihasilkan SDM sebanyak
minimal 3 orang yang dapat mengolah
sampah organik pasar menjadi pupuk kompos
yang siap jual. 2) Hasil observasi di lapangan
menunjukkan bahwa para pedagang sayur
mayur yang ada di Pasar Sampangan Baru
kurang lebih 75% sudah membuang sampah

IbM Pasar Sampangan Baru Semarang ... (Dyah Rini Indriyanti, Eva Banowati, Margunani)



20

pada tempatnya, meskipun sampah yang
dibuang belum seluruhnya dipilah pilah antara
sampah organik dan anorganik. 3) Kebersihan
di lantai dasar tempat pedagang sayur mayur
belum 100% ideal, namun ada kemajuan
lebih baik dari sebelum perlakuan. Hal ini
perlu usaha bersama lagi melibatkan para
pedagang, pengunjung dan pengelola Pasar
agar kebersihan pasar semakin baik.

SIMPULAN

Sampah organik pasar Sampangan Baru
sudah diolah menjadi pupuk kompos dan
sudah laku dijual.

Dihasilkan SDM sebanyak 3 orang
dari KSM Pasar Sampangan yang mengolah
sampah organik pasar menjadi pupuk kompos
yang siap jual.

Para pedagang sayur mayur di Pasar
Sampangan Baru kurang lebih 75% sudah
membuang sampah pada tempatnya, meskipun
sampah yang dibuang belum seluruhnya
dipilah pilah antara sampah organik dan non
organik.
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